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Abstrak: Jagung merupakan salah satu hasil pertanian di indonesia yang memiliki banyak kandungan gizi. Untuk
memanfaatkan jagung tersebut maka dibuatlah alat pemipih biji jagung yang dapat dimanfaatkan di kalangan
masyarakat. Pembuatan alat yang sebelumnya telah dibuat dengan ketebalan + 1,0 mm.Oleh karena itu,
pembuatan alat ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana menghasilkan pemipihan jagung yang ketebalannya
bervariasi+ 1, + 1,5 dan + 2 mm,  membuat  alat pemipih jagung yang minimalis dan mudah dioperasikan serta
bagaimana mengetahui  biaya pembuatan alat pemipih biji jagung olahan ini. Berdasarkan hasil pengujian  hasil
pemipihan yang diperoleh untuk ketebalan + 1,0 mm yang diambil dari 10 sampel pengujian yang diambil secara
acak yakni rata – rata 1,01 mm, 1,08 mm, dan 1,07 mm selama 3 kali percobaan. Sedangkan hasil pemipihan
yang diperoleh untuk ketebalan + 1,5 mm yang diambil dari 10 sampel pengujian yang diambil secara acak yakni
rata – rata 1,52 mm, 1,62 mm, dan 1,56 mm selama 3 kali percobaan. Serta hasil pemipihan yang diperoleh untuk
ketebalan + 2,0 mm yang diambil dari 10 sampel pengujian yang diambil secara acak yakni rata – rata 2,09 mm,
2,02 mm, dan 2,05 mm selama 3 kali percobaan.Adapun hasil dari analisis, maka waktu pengeringan berpengaruh
pada waktu proses pemipihan, dimana menunjukkan bahwa semakin lama di jemur semakin cepat proses
pemipihan dan sedikit berpengaruh pada hasil pemipihan.
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I. PENDAHULUAN
Jagung merupakan salah satu produk pertanian yang mempunyai nilai gizi dan serat kasar yang
cukup tinggi, serta satu siklus hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari. Oleh karenanya komoditas ini
cukup memadai untuk dijadikan makanan pokok manusia maupun ternak.Jagung merupakan tanaman
pangan yang mengandung manfaat untuk kesehatan.Upaya peningkatan produksi jagung sebagai salah
satu bahan pangan diantaranya dengan melakukan proses pengolahan pasca panen. Selain untuk
memperpanjang daya tahan penyimpanan dan pemanfaatannya, pengolahan pasca panen ini juga
berfungsi untuk meningkatkan nilai jual jagung.Untuk mendapatkan mutu jagung yang baik dan
bermutu tinggi tidaklah mudah.
Hal ini disebabkan oleh penanganan pasca panen yang kurang tepat, kurang efisien, boros waktu
dan tenaga kadangkala hasilnya masih kurang baik. Secara umum, emping merupakan produk olahan
pangan dari bahan berpati yang dipipihkan menjadi lempengan dengan bentuk tertentu dikeringkan,
dan digoreng renyah. Adapun masalah yang dihadapi yakni bagaimana menghasilkan pemipihan
jagung yang ketebalannya bervariasi+ 1, + 1,5 dan + 2 mm dan bagaimana menghitung biaya
pembuatan alat pemipih biji jagung olahan. Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan ketebalan
pemipihan jagung yang bervariasi dan untuk mengetahui total biaya pembuatan alat pemipih biji
jagung olahan. Adapun manfaatnya yaitu mempermudah penanganan pasca panen jagung, mengurangi
biaya pengelolahan, memudahkan dalam pengerjaan, memberikan kesempatan bagi masyarakat
menengah kebawah untuk mencoba memulai usaha kecil – kecilan.
II. METODE PENELITIAN
Kegiatan Perancangan Alat pemipih jagung dari tahap persiapan dan Study kelayakan, pembuatan
draft perancangan, analisa perancangan, desain gambar, pengujian dan analisa hasil sampai pembuatan
laporan hasil. Kegiatan perakitan alat dan pengujian alat dilaksanakan dibengkel Jurusan Teknik
Mesin.
Untuk mempermudah proses rancang bangun ini maka dibuatlah aliran proses rancang bangun
mesin pemipih biji jagung olahan dalam bentuk diagram alir seperti dalam gambar berikut:
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Gambar 1. Diagram perencanaan
Prinsip kerja alat ini yaituputaran motor (1) sebesar 2800  rpm melalui pully(3)  dan V-belt (4)
direduksi putarannya oleh reduser (2) menjadi 875 rpm dan melalui pully, putaran diteruskan ke roll
pemipih (5) dan putaran roll, berlawanan arah dengan bantuan roda gigi (6). Jagung yang terpiph
setelah melalui roll pemipih jatuh di penadah (8) dan rangka (9) mesin mampu menopang semua berat























Gambar 2. Mesin Pemipih Jagung Olahan
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan proses pengujian jagung terlebih dahulu direbus selama 2 jam, 4 jam dan 6
jam. Sebelum digoreng jagung dikeringkan selama 3,5 jam untuk menghilangkan sebagian kadar air
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Gambar 3. Grafik hasil proses pemipihan untuk ketebalan +1 mm selama 2 jam, 4 jam, dan 6 jam.
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Gambar 5. Grafik hasil proses pemipihan untuk ketebalan +2 mm selama 2 jam, 4 jam, dan 6 jam.
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keberhasilan dari alat tersebut maka dilakukan
perhitungan kapasitas. Untuk pengujian pertama dengan ketebalan + 1mm dengan waktu pengeringan
selama 2 jam.
= 0,0023 kg/detik x 3600
= 8,28 kg/jam
Adapun hasil pemipihan untuk ketebalan + 1,0 mm, + 1,5 mm dan + 2,0 mm pengeringan
selama 2 jam,4 jam dan 6 jam menggunakan persamaan yang sama.











1 2 jam 1,01 mm 1 430 8,28
2 4 jam 1,08 mm 1 222 16,2
3 6 jam 1,07 mm 1 72 49,68
4 2 jam 1,52 mm 1 348 10,08
5 4 jam 1,62 mm 1 238 15,12
6 6 jam 1,56 mm 1 64 56,16
7 2 jam 2,02 mm 1 252 14,04
8 4 jam 2,09 mm 1 147 24,48
9 6 jam 2,05 mm 1 47 76,32
Tabel di atas menunjukkan bahwa waktu pengeringan berpengaruh pada waktu proses pemipihan,
dimana menunjukkan bahwa semakin lama di jemur semakin cepat proses pemipihan dan sedikit
berpengaruh pada hasil pemipihan.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisa data hasil pengujian alat Pemipih Mesin Biji Jagung dapat disimpulkan
bahwa alat pemipih jagung yang dihasilkan dapat menghasilkan ketebalan pipih jagung + 1 mm, + 1,5
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Adapun saran untuk memperbaiki rancangan selanjutnya yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kadar air yang baik dalam proses pemipihan untuk menghasilkan ketebalan yang lebih
maksimal dan putaran dapat divariasikan yang dapat mengatur ketebalan pemipihan.
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